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RINGKASAN

MUHAMMAD SHIDDIQ ILHAM NOOR. Dampak Pembangunan Mega
Infrastruktur terhadap Konversi Lahan Pertanian: Studi Kasus di Kabupaten
Sumedang. Dibimbing oleh ANDREA EMMA PRAVITASARI dan DYAH
RETNO PANUJU.

Penelitian ini mengkaji dampak pembangunan mega infrastruktur terhadap
lanskap pertanian di Kabupaten Sumedang, yang berfungsi sebagai laboratorium
untuk menganalisis dinamika konversi dan fragmentasi lahan. Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi bagaimana pengaruh spasial dari berbagai tipe infrastruktur
khususnya waduk dan jalan tol yang berevolusi dari waktu ke waktu. Metodologi
penelitian ini mengintegrasikan analisis multi-temporal perubahan penggunaan
lahan/tutupan lahan menggunakan citra satelit, pemodelan prediktif berbasis Neural
Network-Markov Chain, analisis fragmentasi lanskap dengan Principal Component
Analysis (PCA), dan evaluasi dampak spasial melalui Geographically Weighted
Regression (GWR) pada periode historis (2013-2024) dan prediksi (2024-2038).
Hasil utama penelitian mengungkap dua temuan baru. Pertama, teridentifikasi dua
mekanisme fragmentasi yang berbeda: "penghapusan lanskap" oleh infrastruktur
hidrologis yang bersifat masif, dan "pemecahan lanskap" oleh infrastruktur
konektivitas yang bersifat linear. Kedua, dan yang paling krusial, adalah adanya
"evolusi dampak", di mana pendorong utama konversi lahan secara fundamental
bergeser dari dominasi dampak fisik-kedekatan pada fase konstruksi, menjadi
dominasi dampak fungsional-aksesibilitas pada fase operasional jangka panjang.
Evolusi ini dibuktikan secara kuantitatif oleh analisis GWR yang menunjukkan
pergeseran signifikansi model dari zona sekitar waduk ke koridor jalan tol.
Kesimpulannya, dampak infrastruktur adalah sebuah proses dinamis, yang secara
fundamental menantang instrumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang
bersifat statis. Implikasi utamanya adalah perlunya kebijakan tata ruang yang
adaptif dan antisipatif, yang mampu membedakan strategi antara zona dampak
jenuh dan frontir konversi baru di sekitar simpul aksesibilitas.

Kata Kunci: fragmentasi, GWR, mega infrastruktur, PCA, perubahan penggunaan
lahan/tutupan lahan



SUMMARY

MUHAMMAD SHIDDIQ ILHAM NOOR. The Impact of Mega Infrastructure
Development on Agricultural Land Conversion: A Case Study in Sumedang
Regency. Supervised by ANDREA EMMA PRAVITASARI dan DYAH RETNO
PANUJU.

This study investigates the impact of mega infrastructure development on
agricultural landscapes, using Sumedang Regency as a laboratory to analyze the
dynamics of land conversion and fragmentation. The objective is to evaluate how
the spatial influence of different infrastructure typologies specifically reservoirs and
toll roads which evolve over time. The methodology integrates multi-temporal land
cover change analysis using satellite imagery, predictive modeling based on a
Neural Network-Markov Chain, landscape fragmentation analysis with Principal
Component Analysis (PCA), and spatial impact evaluation through Geographically
Weighted Regression (GWR) for historical (2013-2024) and predicted (2024-2038)
periods. The study's main results reveal two novel findings. First, two distinct
fragmentation mechanisms were identified: 'landscape erasure' caused by massive
hydrological infrastructure and 'landscape dissection' triggered by linear
connectivity infrastructure. Second, and most crucially, is the finding of an 'impact
evolution', where the primary drivers of land conversion fundamentally shift from
the dominance of physical-proximal impacts during the construction phase to the
dominance of functional-accessibility impacts in the long-term operational phase,
as quantitatively proven by the GWR analysis. In conclusion, infrastructure impact
1s a dynamic process, which fundamentally challenges the static nature of Spatial
Planning Instruments (RTRW). The main implication is the need for adaptive and
anticipatory spatial policies that are able to differentiate strategies between
saturated impact zones and new conversion frontiers around accessibility nodes.

Keywords: fragmentation, GWR, land use/land cover change, mega infrastructure,
PCA
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